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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL DAN PROFITABILITAS
TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN DEWAN KOMISARIS
INDEPENDEN SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Oleh:
Dewi Kristina

Adanya aktivitas pengurangan beban pajak dengan memanfaatkan celah peraturan
perpajakan, disebut tax avoidance. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax
avoidance diantaranya adalah kepemilikan institusional, profitabilitas, dan dewan
komisaris independen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara
empiris pengaruh langsung kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap
tax avoidance, serta efek moderasi dewan komisaris independen dalam pengaruh
kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Studi ini
menggunakan purposive sampling pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019, sehingga mendapatkan
sampel sebanyak 92 perusahaan. Hasil Moderate Regression Analysis (MRA)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap tax
avoidance, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dewan
komisaris independen tidak memoderasi hubungan kepemilikan institusional
terhadap fax avoidance, dan dewan komisaris independen memperkuat hubungan
profitabilitas terhadap tax avoidance.

Kata Kunci : 7ax Avoidance, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, dan
Dewan Komisaris Independen.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP AND PROFITABILITY
TOWARDS TAX AVOIDANCE WITH INDEPENDENT COMMISSIONERS
AS A MODERATING VARIABLE

By:
Dewi Kristina

The existence of the tax expense reduction activities by taking advantage of a tax
regulation gap loopholes is called tax avoidance. Factors that can influence tax
avoidance are institutional ownership, profitability, and independent
commissioners. The purpose of this study is to empirically examine the direct éffect
of institutional ownership and profitability on tax avoidance, as well as the
moderating effect of independent commissioners on the effect of institutional
ownership and profitability on tax avoidance. This study uses purposive sampling
on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2017-2019 period, so as to get a sample of 92 companies. The results of Moderate
Regression Analysis (MRA) show that institutional ownership has a positive effect
on tax avoidance, profitability has a negative effect on tax avoidance, independent
commissioners does not moderate the institutional relationship of ownership to tax
avoidance, and independent commissioners strengthens the relationship of
profitability to tax avoidance.

Keywors : Tax Avoidance, Institutional Ownership, Profitability, and
Independent Commissioners.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak menjadi fokus penting bagi suatu negara sebagai salah satu sumber
penghasilan, dimana pajak terus menerus mengalami gejolak perkembangan
sehingga harus dikelola dengan baik (Feranika, 2016). Negara Indonesia
mewajibkan setiap warga negara baik orang pribadi maupun badan berkontribusi
untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku, dengan
bersifat memaksa dan tanpa mendapatkan timbal balik secara langsung (Cahyono
et al., 2016). Bertolak belakang dengan pandangan pemerintah, bagi pribadi
maupun badan, pajak menjadi beban tanggungan yang memberatkan sehingga
menjadi pemicu penghindaran pajak baik secara legal maupun illegal (Diantari &
Ulupui, 2016).

Permasalahan pajak di Indonesia menjadi sangat kompleks dan sulit
dikendalikan. Sudah tidak asing lagi apabila masih banyak pelaku penghindaran
pajak yang mencoba menawar kewajibannya dengan mencari celah dalam
peraturan atau bahkan tidak melunasi kewajibannya. Data Kementerian Keuangan
Republik Indonesia (2021) yang berjudul “APBN Kita” memaparkan selisih
antara target dan realisasi penerimaan perpajakan Indonesia. Dalam APBN Kita
bulan Januari setiap tahunnya akan mengevaluasi penerimaan perpajakan pada
tahun sebelumnya. Berikut rangkuman target dan realisasi penerimaan perpajakan

dalam APBN Kita dari tahun 2017-2020:



Tabel 1.1 Penerimaan Pajak 2020
Dalam Triliun Rupiah

Penerimaan
Tahun —— % terhada
APBN Realisasi APEN P
2017 1.283,60 1.147,50 89,40
2018 1.424,00 1.315,93 92,41
2019 1.577,56 1.332,06 84,44
2020 1.198,82 1.069,98 89,25

Sumber: (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021)

Data Penerimaaan Perpajakan pada tabel 1.1 tersebut, memperlihatkan
target penerimaan pajak APBN dari tahun 2017-2019 terus mengalami
peningkatan, kecuali pada tahun 2020 yang disesuaikan dengan Peraturan
Presiden No.72 Tahun 2020 akibat dampak Covid-19. Khusus pada tahun 2020
target penerimaan pajak sebesar Rp 1.198,82 triliun, sementara realisasinya hanya
sebesar Rp 1.069,98 triliun, dimana terdapat selisih sebesar Rp 128,84 triliun.
Apabila dibandingkan dengan target APBN, realisasinya hanya mencapai 89,25%.
Penerimaan pajak pada tahun 2020 hampir optimal, tetapi masih terdapat selisih
yang salah satunya disebabkan oleh wajib pajak yang belum memenuhi
kewajibannya membayar pajak atau melakukan penghindaran pajak.

Adanya aktivitas pengurangan beban pajak dengan memanfaatkan celah
peraturan perpajakan, disebut tax avoidance (Cahyono et al., 2016). Menurut Sari
(2014) tax avoidance adalah suatu kerangka transaksi yang ditunjukan dengan
meminimalkan beban pajak dengan pemanfaatan kelemahan-kelemahan

(loophole) peraturan pajak suatu negara. Penghindaran pajak (tax avoidance) tidak



melanggar hukum, tetapi merugikan negara karena mengurangi APBN (Diantari
& Ulupui, 2016).

Wajib pajak sebagai subjek pajak akan cenderung mencari keuntungan,
maka mereka berusaha menerapkan penghindaran pajak untuk meminimalisir
kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan (Feranika, 2016). Bahkan pada
praktiknya tidak sedikit wajib pajak yang melakukan perlawanan pajak secara
agresif atau illegal. Banyak orang beranggapan tax avoidance dan tax evasion
adalah sama, tetapi kedua jenis penghindaran pajak ini berbeda.

Kichler (2007:45) seperti yang dikutip Ngadiman & Puspitasari, 2017
menjelaskan perbedaan antara tax avoidance dan tax evasion, bahwa “Tax
avoidance was associated with legal acts, with an intention to save taxes, with
cleverness, and was considered a good idea and also associated with taxes as
costs. Tax evasion, on the other hand, was associated with illegal aspects,
fraud, criminal prosecution, risk, tax-audit, punishment, penalty and the risk of
getting caught. Also, rather neutral associations like income declaration and
tax saving as well as black money were produced”.

Kutipan diatas menyatakan tax avoidance pada dasarnya tidak menentang
peraturan perundang-undangan perpajakan. Pemanfaatan celah-celah dalam
peraturan perundang-undangan perpajakan menjadi cara paling ampuh untuk
menghindari pajak dan pada pratiknya akan memengaruhi penerimaaan negara
(Kichler, 2017 seperti yang dikutip Ngadiman & Puspitasari, 2017). Sementara
tax evasion melibatkan cara-cara illegal dalam menghindari pajak seperti
penipuan, manipulasi data, korupsi dan lain-lain. Tax evasion tidak hanya
melanggar undang-undang pajak tetapi juga peraturan negara seperti UUD 1945

dan Pancasila. Penelitian ini meninjau kembali faktor-faktor yang mendukung

praktik tax avoidance yang dianggap perlu dilakukan sebagai fokus pengawasan



pajak, karena meskipun cenderung bersifat legal tetapi tindakan ini memberikan
dampak negatif yakni mengurangi penerimaan negara.

Diantari & Ulupui (2016) memaparkan kebijakan tindakan meminimalkan
beban pajak oleh perusahaan akan dipengaruhi oleh seberapa besar atau kecilnya
konsentrasi kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan
hukum, institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi lainnya (Yuniarti et
al., 2020). Institusi-institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan
pengawasan atas kinerja manajemen. Kepemilikan Instiusional dalam perusahaan
tentu memiliki pengendalian dalam menentukan arah maupun tujuan suatu
perusahaan sesuai proporsi kepemilikannya. Struktur kepemilikan perusahaan
umumnya di dominasi oleh pihak atau kelompok tertentu pemegang saham yang
disebut sebagai pemegang saham pengendali (Masripah et al., 2015). Kontrol
yang lebih baik sangat diharapkan seiring dengan besarnya kepemilikan
institusional yang dimiliki. Namun, tidak semua pemegang saham pengendali
dapat mengarahkan perusahaan kearah yang positif dan malah sebaliknya.

Pemilik institusional pengendali biasanya memiliki hak kendali atas
perusahaan melebihi hak arus kas mereka. Pengendalian perusahaan ke arah yang
negatif dengan indikator tertentu seperti keuntungan pribadi, tidak cakap dalam
memegang kendali, maupun sewenang-wenang mengambil keputusan sangat
memungkinkan. Hal ini mendorong pemegang saham pengendali melakukan
ekspropriasi dengan mengatur transaksi-transaksi dalam perusahaan yang dapat

merugikan pemegang saham minoritas (Masripah et al., 2015). Kepemilikan



institusional atau pemegang saham pengendali dapat memberikan keputusan
untuk melakukan tax avoidance karena memiliki hak suara yang lebih dominan,
sehingga manajemen juga akan lebih mudah dikendalikan untuk mencapai
keputusan tersebut. Kepemilikan institusional dapat diasumsikan memengaruhi
tax avoidance.

Lubis (2014:25) mengemukakan bahwa “pajak penghasilan badan adalah
Penghasilan Kena Pajak (PKP), yaitu laba bersih yang diperoleh dalam satu tahun
pajak setelah diperhitungkan penyesuaian fiskal”. Secara langsung dinyatakan
bahwa laba menjadi acuan dasar dari pengenaan pajak dalam suatu perusahaan.
Pengukuran kinerja pada suatu perusahaan dalam menghasilkan laba diukur dalam
profitabilitas. Profitabilitas memberikan gambaran kesanggupan suatu perusahaan
pada periode tertentu untuk menghasilkan dan memperoleh laba pada tingkat aset,
penjualan, kepemilikan, dan modal saham tertentu. Kinerja perusahaan dengan
profitabilitas tinggi dinilai lebih baik karena dapat memaksimalkan laba dari
pengalokasian aset yang dimiliki, sehingga perusahaan mau dan sanggup
membayar pajaknya.

Return On Assets (ROA) menjadi satu parameter profitabilitas yang sering
dipakai dalam penelitian (Maharani & Suardana, 2014). Arianandini & Ramantha,
(2018) menyatakan bahwa ROA yang nilainya positif dapat didefinisikan bahwa
dari keseluruhan total aset yang digunakan dalam pengoperasian perusahaan
memiliki kemampuan untuk menciptakan laba bagi perusahaan. Kinerja

perusahaan diperediksi semakin baik apabila semakin besar nilai persentase ROA



(Arianandini & Ramantha, 2018). Perhitungan ROA diwujudkan dalam bentuk
persentase yang kemudian akan diuji keterkaitannya dengan tax avoidance.

Dewan komisaris independen memainkan peranan penting dalam suatu
perusahaan sebagai pelaksana good corporate governance yang efektif (Fitria &
Handayani, 2019). Good Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola
perusahaan dalam menentukan arah kinerja perusahaan dengan menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan (Damayanti & Susanto,
2015). Komisaris Independen menjalankan fungsi monitor guna menciptakan
penyelenggaraan perusahaan yang baik dan merancangkan pelaporan keuangan
yang lebih berkualitas dan obyektif (Feranika, 2016). Keterkaitan komisaris
independen dengan kepemilikan institusional yaitu, komisaris independen dengan
pemegang saham pengendali merupakan pihak yang tidak terafiliasi, namun
dewan komisaris memberikan perlindungan dan jaminan tingkat perlakuan yang
adil untuk semua pemegang saham (Masripah et al., 2015).

Dewan komisaris independen sebagai mekanisme pengendalian internal
dari konsep tata kelola perusahaan ditekankan untuk mengurangi konflik
keagenan, sehingga dapat membatasi dan mengkontrol tindakan-tindakan
ekspropriasi oleh manajemen atau pemilik saham mayoritas. Adanya efektifitas
dewan komisaris diharapkan dapat mengendalikan aktivitas yang dilakukan
manajemen dalam tindakan penghindaran pajak. Semakin banyak dewan
komisaris independen pada suatu perusahaan, maka independensi juga akan makin
tinggi karena semakin sulit integrasi langsung dengan pemegang saham

pengendali, sehingga peluang tax avoidance akan semakin rendah (Diantari &



Ulupui, 2016). Hal ini juga dapat terjadi sebaliknya, apabila suatu perusahaan
memiliki dewan komisaris independen yang semakin sedikit, maka tingkat
independensi akan semakin rendah juga, sehingga peluang tax avoidance akan
semakin tinggi.

Dewan komisaris independen juga bertanggung jawab atas efiktifitas
manajemen terhadap kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya secara
maksimal sehingga dapat memaksimalkan laba. Komisaris independen dalam
perusahaan juga dianggap sanggup untuk mengalokasikan profitabilitas dalam
penentuan tarif pajak efektif yang akan dibayarkan perusahaan (Diantari &
Ulupui, 2016). Dewan komisaris independen dapat memberikan konsultasi dan
nasihat dalam manajemen laba sehingga menjadikan laporan keuangan yang
objektif (Rejeki et al., 2019). Objektif diartikan bahwa laporan keuangan yang
tampilkan adalah apa adanya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Apabila profitabilitas perusahaan tinggi, maka dewan komisaris independen akan
memberikan saran perusahaan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai tarif
pajak yang sebenarnya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten pada
pengaruh tax avoidance. Subagiastra et al. (2017) melakukan penelitian terkait
pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur periode 2011-2014 yang tercantum di BEI. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidence. Hasil penelitian Subagiastra et al.

(2017) ini didukung oleh hasil penelitian Fadila (2017) yang juga meneliti



pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur peeriode 2011-2015. Akan tetapi, penelitian Aditama
(2016) yang menguji hubungan pengaruh kepemilikan institusional dan
profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2013-
2015 menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Aditama (2016)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan profitabilitas tidak
berpengaruh pada tax avoidance. Hasil yang tidak konsisten pada penelitian
sebelumnya menimbulkan kertarikan untuk menguji kembali topik mengenai
pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax avoidance.
Penelitian ini juga melakukan ekstensi dengan menambahkan variabel
moderasi. Variabel moderasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah dewan
komisaris independen. Penelitian mengenai dewan komisaris independen sebagai
variabel moderasi dalam pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax
avoidance sudah dilakukan oleh Masripah et al. (2015), dengan menggunakan
perusahaan manufaktur periode 2010-2013. Hasil penelitiannya adalah dewan
komisaris independen memperlemah hubungan pemegang saham terhadap tax
avoidance. Penggunaan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi
dalam pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance juga sudah dilakukan oleh
Badoa (2020), dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur periode
2014-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dewan komisaris independen
tidak memperkuat hubungan profitabilitas terhadap tax avoidance. Penelitian ini

akan mengintegrasi penelitian Masripah et al. (2015) dan Badoa (2020) dengan



menguji efek moderasi dewan komisaris independen dan pengaruh kepemilikan
institusional dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

Motivasi penelitian ini didasari dengan adanya gap dari hasil penelitian
sebelumnya. Hasil yang tidak konsisten membuat peneliti ingin mengkaji
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance, khususnya terkait
kepemilikan institusional dan profitabilitas. Selain itu, walaupun penelitian
sebelumnya telah mengkaji dewan komisaris independen sebagai variabel
moderasi dalam pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax
avoidance secara terpisah, penelitian lebih lanjut tetap perlu dilakukan karena
hasil penelitian terdahulu belum membuktikan hipotesis diterima dan dasar
pengambilan hipotesis masih belum dijelaskan secara rinci. Selain itu,
penggunaan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi pada
penelitian mengenai tax avoidance masih cukup terbatas.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang merupakan
sektor pemberi sumbangsih penerimaan pajak terbesar negara Indonesia (Diantari
& Ulupui, 2016). Fokus penelitian pada perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2019. Penulis memilih perusahaan
manufaktur karena dominannya aktivitas usaha perusahaan manufaktur yang
berkaitan dengan pajak. Karaker perusahaan manufaktur umumnya memiliki
proses bisnis yang cukup panjang, yaitu dari proses kegiatan pembelian bahan
baku, pengolahan bahan, hingga menjadi barang jadi yang siap diperjualbelikan.
Serangkaian aktivitas perusahaan manufaktur tersebut melibatkan pengenaan

pajak didalamnya seperti PPh, PPN ataupun pajak lainnya yang berhubungan



dengan sektor industri manufaktur (Astuti & Aryani, 2017). Besarnya peranan
manufaktur dalam perpajakan diharapkan dapat mewakili sebagian besar
penerimaan perpajakan. Indikasi terjadinya tax avoidance seperti rendahnya
kepatuhan pajak atau banyaknya transaksi yang tidak tercatat (underground
economy), sangat mungkin terjadi pada perusahaan manufaktur karena rangkaian
proses kegiatan manufaktur yang cukup panjang dan erat kaitannya dalam
perpajakan.

Penjabaran masalah diatas membuat peneliti ingin mengkaji ulang
mengenai keterkaitan proposi kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap
penghindaran pajak dan mengambil judul “Pengaruh Kepemilikan Institusional
dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance dengan Dewan Komisaris

Independen Sebagai Variabel Moderasi”.

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan tinjauan dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional memberikan pengaruh secara positif
terhadap tax avoidance?

2. Apakah profabilitas memberikan pengaruh secara negatif terhadap tax
avoidance?

3. Apakah dewan komisaris independen memperlemah pengaruh proporsi
kepemilikan institusional terhadap tax avoidance?

4.  Apakah dewan komisaris independen memperkuat pengaruh profitabilitas

terhadap tax avoidance?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan tinjauan rumusan masalah yang dipaparkan tersebut, maka

tujuan yang ingin dicapai, yaitu:

1.  Menguji secara empiris pengaruh proporsi kepemilikan institusional
terhadap tax avoidance.

2. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.

3. Menguji secara empiris apakah dewan komisaris independen memperlemah
pengaruh proporsi kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.

4.  Menguji secara empiris apakah dewan komisaris independen memperkuat

pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.

1.4.  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memperluas literatur
mengenai pengaruh langsung kepemilikan institusional dan profitabilitas
terhadap tax avoidance, serta efek moderasi dewan komisaris independen
dalam pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap tax
avoidance.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menyumbangkan
pemikiran dan saran mengenai tax avoidance bagi perusahaan agar
menjadi dasar pertimbangan penetapan langkah dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan manajer, pemilik perusahaan, regulator,

maupun investor.

11



DAFTAR PUSTAKA

Aditama, A. (2016). Pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan Keluarga, Corporate
Governance, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Kepemilikan
Institusional Terhadap Penghindaran Pajak.

Arianandini, P. W., & Ramantha, 1. W. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
dan Kepemilikan Institusional Pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 22,
2088. https://doi.org/10.24843/eja.2018.v22.i03.p17

Astuti, T. P., & Aryani, Y. A. (2017). Tren Penghindaran Pajak Perusahaan
Manufaktur Di Indonesia Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2001-2014. Jurnal
Akuntansi, 20(3), 375-388. https://doi.org/10.24912/ja.v20i3.4

Aulia, R. S., & Atok, R. M. (2017). Penentuan Panjang Optimal Data Deret
Waktu Bebas Outlier dengan Menggunakan Metode Window Time. Jurnal
Sains Dan Seni ITS, 6(1). https://doi.org/10.12962/j23373520.v6i1.22520

Badoa, M. E. C. (2020). Pengaruh Leverage dan Profitabilitas Terhadap
Penghindaran Pajak dengan Proporsi Komisaris Independen Sebagai
Variabel Moderasi. 1-8.

Budianti, S., & Curry, K. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas , dan Capital
Intensity Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). 1205-1209.

Cahyono, D. D., Andini, R., & Raharjo, K. (2016). Pengaruh Komite Audit,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan (Size),
Leverage (DER) dan Profitabilitas (ROA) Terhadap Tindakan Penghindaran
Pajak (Tax AVvoidance) pada Perusahaan Perbankan yang Listing BEI
Periode Tahun 2011 — 2013. 2(2).

Damayanti, F., & Susanto, T. (2015). Pengaruh Komite Audit, Kualitas Audit,
Kepemilikan Insttusional, Risiko Perusahaan dan Return On Assets
Terhadap Tax Avoidance. 5(2), 187-206.

Diantari, P., & Ulupui, I. (2016). Pengaruh Komite Audit, Proporsi Komisaris
Independen, Dan Proporsi Kepemilikan Institusional Terhadap Tax
Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 16(1), 702-732.

Fadila, M. (2017). Pengaruh Return On Asset, Leverage, Ukuran Perusahaan,
Kompensasi Rugi Fiskal, Kepemilikan Institusional, dan Koneksi Potilitik
Terhadap Penghindaran Pajak. 4(1), 294-308.

Feranika, A. (2016). Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris
Independen, Kualitas Audit, Komite Audit, Karakter Eksekutif, dan Leverage

82



Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia dengan Tahun Pengamatan 2010-2014). Jurnal
Akuntansi Dan Keuangan Universitas Jambi, 2, 31-39.

Fitria, G. N., & Handayani, R. (2019). Tax Avoidance: Studi Empiris Pada
Perusahaanmanufaktur Sektor Barang Konsumsi Di Indonesia. Monex :
Journal  Research  Accounting  Politeknik  Tegal, 8(1), 251.
https://doi.org/10.30591/monex.v8i1.1263

Freeman, R. E. (1984). Darden Graduate School of Business Administration A
Stakeholder Approach to Strategic Management. 01.

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25
Edisi 9.

Handayani, R. (2018). Pengaruh Return on Assets (ROA), Leverage dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Perbankan yang
Listing di BEI Periode Tahun 2012-2015. Jurnal Akuntansi Maranatha,
10(1), 72-84. https://doi.org/10.28932/jam.v10i1.930

Hendriksen, E. S., & Breda, M. F. van. (2000). Ahli Bahasa Wibowo: Teori
Akuntansi (Lima). Interaksara.

Jasmine, U. (2017). Pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. JOMFekom,
4(1), 1960-1970.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of The Firm : Managerial
Behavior , Agency Costs and Ownership Structure. 3, 305-360.

Jones, T. M. (1995). Instrumental Stakeholder Theory: a Synthesis of Ethics and
Economics. Academy of Management Review, 20(2), 404-437.
https://doi.org/10.5465/amr.1995.9507312924

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2019). APBN Kita Desember 2019.

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2021). APBN Kita Januari 2021.

Kurniasih, T., & Sari, M. M. R. (2013). Pengaruh Return On Assets , Leverage ,
Corporate Governance , Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal
Pada Tax Avoidance. 18(1), 58-66.

Lindawati, A. S. L., & Puspita, M. E. (2015). Corporate Social Responsibility :

Implikasi Stakeholder dan Legitimacy Gap Dalam Peningkatan Kinerja
Perusahaan. 157-174. https://doi.org/10.18202/jamal.2015.04.6013

83



Lubis, 1. (2015). Mahir Akuntansi Pajak Terapan Berbasis Standar Akuntansi &
Ketentuan Pajak Terbaru. ANDI.

Luthfi, M. (2013). Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 2, No. 2, Desember
2013 123. 2(2), 123-132.

Maharani, I. G. A. C.,, & Suardana, K. A. (2014). Pengaruh Corporate
Governance, Profitabilitas, Dan Karakteristik Eksekutif Pada Tax Avoidance
Perusahaan Manufaktur. E-Jurnal Akuntansi, 9(2), 525-539.

Marlinda, D. E., Titisari, K. H., & Masitoh, E. (2020). Pengaruh Gcg,
Profitabilitas, Capital Intensity, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax
Avoidance. Ekonomis: Journal of Economics and Business, 4(1), 39.
https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i1.86

Masripah, Vera Diyanty, & Fitriasari, D. (2015). Pengaruh Pemegang Saham
Pengendali Terhadap Penghindaran Pajak. Simposium Nasional Akuntansi
XIX.

Mortenson, E. R. (1958). Federal Tax Fraud Law. The BobbsMerrill Company.

Mulyati, S., & Jannah, R. (2019). Pengaruh Efek Entrenchment, Aligment Dan
Dewan Komisaris Independen Terhadap Voluntary Disclosure. 7(1), 33-50.

Munawaroh, M., & Sari, S. P. (2019). Pengaruh Komite Audit, Proporsi
Kepemilikan Institusional, Profitabilitas dan Kompensasi Rugi Fiskal
Terhadap Penghindaran Pajak.

Ngadiman, N., & Puspitasari, C. (2017). Pengaruh Leverage, Kepemilikan
Institusional, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance) Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia 2010-2012. Jurnal Akuntansi, 18(3), 408-421.
https://doi.org/10.24912/ja.v18i3.273

Nwanji, T. I. (2007). Shareholdership , Stakeholdership and the Modern Global
Business ~ Environment: A  Survey  of  the  Literature. 18.
https://doi.org/10.1177/02601079X07001800406

Pitaloka, S., & Merkusiawati, N. K. L. A. (2019). Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Komite Audit, dan Karakter Eksekutif Terhadap Tax Avoidance.
E-Jurnal Akuntansi, 27, 1202. https://doi.org/10.24843/eja.2019.v27.i102.p14

Prasiwi, K. W. (2015). Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai
Perusahaan: Transparansi Informasi Sebagai Variabel Pemoderasi.

Pratama, Setiya, W., Suprapti, E., Hidayat, A. S., & Anwar. (2019). Pengaruh

84



Karakter Risiko Eksekutif Terhadap Tax Avoidance dengan Komisaris
Independen Sebagai Variabel Moderating: Studi Empiris Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2017. Journal of Chemical
Information and Modeling, 53(9), 1689-1699.

Putri, V. R., & Putra, B. I. (2017). Pengaruh Leverage, Profitability, Ukuran
Perusahaan Dan Proporsi Kepemilikan Institusional Terhadap Tax
Avoidance. Jurnal Manajemen Dayasaing, 19(1), 1.
https://doi.org/10.23917/dayasaing.v19i1.5100

Rahedi, S. W. (2019). Pengaruh Intensitas Aset Tetap dan Sales Growth
Terhadap Tax Avoidance dengan Dewan Komisaris Independen Sebagai
Variabel Moderating.

Rejeki, S., Anngita Langgeng, W., & Nik, A. (2019). Pengaruh Kepemilikan
Institusional Kepemilikan Manajeial dan Proporsi Dewan Komisaris
Terhadap Penghindaran Pajak dan Transfer Princing Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdafar di BEI Tahun
2014-2017. Seminar Inovasi Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi I, 175-193.

Ruddian, E. (2017). PengaruhTata Kelola Perusahaan terhadap Penghindaran
Pajak pada Perusahaan Pertambangan.

Santoso, S. (2010). Menguasai Statistik Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan
SPSS.

Sari, G. M. (2014). Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan,
Kompensasi Rugi Fiskal dan Struktur Kepemilikan Terhadap Tax Avoidance.

Sari, K., & Somoprawiro, R. M. (2020). Pengaruh Corporate Governance,
Koneksi Politik dan Profitabilitas Terhadap Potensi Tax Avoidance. Jurnal
Akuntansi, 9(1), 90-103. https://doi.org/10.37932/ja.v9i1.78

Sekaran, U., & Bougie, R. (2017). Metode Penelitian untuk Bisnis: Pendekatan
Pengembangan Keahlian (6th ed.). Salemba Empat.

Siahaan, M. P. (2010). Seri Hukum Pajak Indonesia : Hukum Pajak Elementer
Konsep Dasar Perpajakan Indonesia. Graha limu.

Subagiastra, K., Arizona, I. P. E., & Mahaputra, 1. N. K. A. (2017). Pengaruh
Profitabilitas, Kepemilikan Keluarga, dan Good Corporate Governance
Terhadap Penghidaran Pajak. Jurnal Ilmiah Akuntansi, 1(2), 167-193.

Susanti, C. M. (2019). Pengaruh Konservatisme, Leverage, Profitabilitas, Ukuran

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance. Jurnal Informasi, Perpajakan,
Akuntansi, Dan Keuangan Publik, 13(2), 181.

85



https://doi.org/10.25105/jipak.v13i2.5021
Susanto, B. (2005). Manajemen Akuntansi. Sansu Moto.

Wijayani, D. R. (2016). Corporate Governance dan Kepemilikan Institusional
Terhadap Penghindaran Pajak di Indonesia ( Studi Empiris Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2012-2014 ).

Wijayanti, Y. C., & Merkusiwati, N. K. L. A. (2017). Pengaruh Proporsi
Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan Pada Penghindaran Pajak. 20, 699-728.

Winata, F. (2014). Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013. Tax
& Accounting Review, 4 (1)(1), 1-11.

Wirdaningsih, Sari, R. N., & Rahmawati, V. (2018). Pengaruh Kepemilikan
Keluarga terhadap Penghindaran Pajak dengan Efektivitas Komisaris
Independen dan Kualitas Audit sebagai Pemoderasi. Jurnal Akuntansi, 7(1),
15-29. https://ejournal.unri.ac.id/index.php/JA/article/viewFile/6594/5937

Yuniarti, N., Sherly, E. N., & Sari, D. N. (2020). Pengaruh Kepemilikan
Institusional Dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance
Pada Perusahaan Lg-45 Yang Terdaftar Di Bei Periode 2015-2017. Jurnal
Akuntansi, Keuangan Dan Teknologi Informasi Akuntansi, 1(1), 97-1009.
https://doi.org/10.36085/jakta.v1i1.827

86



